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Storytelling Skills, Early has not been optimal. The study aims to determine
Childhood Education, the influence of the storytelling method on the
Learning Methods, storytelling ability of children aged 5-6 years at
Kindergarten. Mawar Merah Sidobogem Kindergarten, Sugio,

Lamongan.  Quantitative  method of pseudo-
experiment Wwith pretest-posttest control group
design. The study involved two groups: the
experimental group that used the storytelling method
and the control group that did not use it. The data
analysis technique with a paired t-test compared the
results of the pre-test and posttest in both groups.
Research shows a significant improvement in
children's storytelling skills after the storytelling
method is applied. Based on the results of the t-test,
the significant value (p-value) was <0.001. because
the significant value is less than 0.05 (p<0.05), HO is
rejected and H1 is accepted showing that storytelling
is effective in improving storytelling skills. This
method has been proven to improve storytelling skills
in children aged 5-6 years, having a positive effect
on children's language and social-emotional
development.

PENDAHULUAN

Bercerita adalah kemampuan penting bagi perkembangan bahasa anak, memungkinkan
mereka untuk menyampaikan suatu pengalaman, pengetahuan, dan perasaan terstruktur dan
mudah dipahami. Anak usia 5-6 tahun, tahap ini dikenal sebagai periode emas (golden age)
dalam perkembangan mereka, anak-anak mulai mampu memahami konsep-konsep baru dan
memiliki imajinasi yang sangat tinggi (Nasution dkk., 2024). Penting memberikan stimulasi yang
sesuai, salah satunya melalui metode storytelling. Metode storytelling salah satu pendekatan
efektif mewujudkan pemahaman bercerita pada seorang anak (Syamsuardi dkk., 2022). Selain
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media hiburan, storytelling juga menjadi metode yang mampu memperkaya pengalaman anak
dalam memahami dunia di sekitarnya. Dengan bercerita, anak dapat mengembangkan
kemampuan menyimak, memperluas kosa kata, serta belajar menyampaikan kembali informasi
yang didengar. PAUD berperan membentuk dasar-dasar perkembangan anak, terlebih
kemampuan dalam berbahasa (Nofianti, 2021). Di TK Mawar Merah Sidobogem, anak usia 5-6
tahun yang diharapkan dapat menguasai kemampuan ini sebagai bekal untuk kelanjutan
pendidikan mereka di tingkat yang lebih tinggi. Namun, berdasarkan pengamatan yang dilakukan,
kemampuan bercerita anak-anak di TK tersebut masih perlu ditingkatkan, yang menjadi alasan
penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Cerita yang disampaikan secara interaktif dan
menarik selain menguatkan kemampuan bahasa anak, tetapi juga membangun rasa percaya diri
mereka dalam berbicara di depan orang lain (Parapat dkk., 2023).

Sejalan dengan hal tersebut penelitian Ervina dkk. (2025) mengungkapkan storytelling
sebagai salah satu metode pembelajaran yang sangat berpotensi, storytelling juga memberikan
dampak perkembangan sosial-emosional anak. Dengan mendengarkan cerita, anak-anak dapat
belajar mengenai perasaan orang lain, mengembangkan empati, serta belajar menyelesaikan
masalah melalui alur cerita yang mereka dengar. Hal ini berguna dalam sosial, karena
kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa akan mempengaruhi
perkembangan sosial anak (Risky dkk., 2024). Namun, meskipun manfaat storytelling sangat
banyak, masih banyak pendidik yang belum sepenuhnya mengoptimalkan penggunaan dalam
pembelajaran. Di TK Mawar Merah Sidobogem, meskipun ada upaya untuk mengembangkan
kemampuan bahasa anak melalui berbagai media pembelajaran, storytelling masih belum
dimanfaatkan secara maksimal.

Pentingnya pengembangan kemampuan bercerita juga didukung kurikulum nasional untuk
PAUD, menekankan bahwa pengembangan bahasa sebagai kompetensi dasar (Sitohang dkk.,
2025). Melalui metode storytelling, dapat mengembangkan kemampuan berbicara secara lebih
terstruktur dan juga kritis sistematis, memperkaya kosa kata, dan meningkatkan keterampilan
sosial mereka. Penggunaan metode ini yang diharapkan dapat menciptakan pembelajaran
menyenangkan dan interaktif, guna dapat memotivasi anak untuk lebih aktif berpartisipasi dalam
kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk
“mengetahui pengaruh metode storytelling terhadap kemampuan bercerita pada anak usia 5-6
tahun di TK Mawar Merah Sidobogem, Sugio, Lamongan.”

LANDASAN TEORI

Dalam perkembangan anak usia dini, storytelling menjadi metode efektif meningkatkan
berbagai keterampilan, termasuk kemampuan bercerita. Metode ini yang dapat mendukung
perkembangan bahasa, sosial, dan emosional menyenangkan dan interaktif. Menurut Ellis dan
Brewster, storytelling adalah seni menyampaikan cerita (Cindri¢ dkk., 2023), hal ini
menunjukkan bahwa dalam proses bercerita semua indera yang dimiliki seorang anak
memberikan berbagai responsnya untuk mengungkapkan suatu informasi. Hal ini yang
memungkinkan anak untuk tidak hanya mendengar cerita tetapi juga berpartisipasi aktif dalam
alur cerita, memperkaya kosakata, dan memahami pesan yang disampaikan.

Metode storytelling memberikan kesempatan bagi anak untuk berimajinasi, berkreasi,
serta membangun hubungan sosial yang positif dengan lingkungannya. Storytelling yang
melibatkan ekspresi verbal dan non-verbal yang membantu anak-anak dalam memahami cerita
secara lebih mendalam (Rosvita & Agmarina, 2025). Kegiatan ini juga dapat menanamkan nilai-
nilai moral dan sosial melalui tokoh-tokoh dalam cerita, yang dapat memperkaya perkembangan
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karakter anak. Hal ini penting karena di usia dini, anak-anak mulai menyerap banyak sekali
informasi yang membentuk karakter mereka di masa depan. Selain itu, metode storytelling juga
dapat memperkuat kemampuan sosial anak. Bercerita membantu anak menjadi bagian dari
lingkungan sosial mereka. Aktivitas ini mendorong anak berinteraksi dengan teman sebaya dan
pendengar lainnya. Ini sangat relevan dengan perkembangan sosial anak yang sedang dalam
tahap pre-operasional, menurut teori Piaget, di mana anak memakai simbol mewakili objek dan
kejadian dalam kehidupan mereka (Ramlah, 2015). Menurut Harlock, anak dapat memahami
cerita, mengingat urutan kejadian, dan mengekspresikan kembali cerita tersebut dengan kata-kata
mereka (Wahidah dkk., 2023).

Storytelling juga memberikan manfaat yang cukup besar dalam mendukung
perkembangan kognitif anak. Bercerita menguatkan menyimak dan berbicara anak. Selain itu,
metode ini juga memperkenalkan anak pada struktur cerita yang logis, yakni awal, tengah, dan
akhir, yang akan memperkaya suatu pemahaman mereka terhadap urutan kejadian dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan memahami struktur cerita, anak-anak juga belajar untuk
menyampaikan cerita dengan lebih teratur dan mudah dipahami oleh orang lain. Pada ranahnya,
storytelling bukan hanya sekadar media hiburan, tetapi juga sebagai alat pendidikan yang
mendalam. Storytelling yang dapat merangsang imajinasi anak dan memudahkan memahami
konsep kompleks. Bercerita dengan alat peraga, misalnya dengan menggunakan gambar atau
boneka, bisa meningkatkan interaksi anak dengan cerita yang disampaikan (Tabelessy, 2021).
Hal ini juga meningkatkan kemampuan berbicara dan memperkaya kosakata anak, sebagaimana
yang ditemukan oleh Astuti dan Rambe (2024), yang menunjukkan bahwa media gambar berseri
memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan berbicara anak di dalam proses
kehidupannya.

Selain aspek kognitif dan sosial, metode storytelling juga memberikan kontribusi terhadap
emosional anak. Anak 5-6 tahun, yang pada perkembangan pre-operasional, mulai mampu
mengekspresikan emosi mereka melalui proses cerita. Cerita dapat menyampaikan pesan moral
yang kompleks dengan cara yang sederhana dan menyentuh emosi anak. Ini membentuk dasar
bagi perkembangan kecerdasan emosional mereka, yang penting dalam membangun empati dan
kemampuan memahami perasaan orang lain. Tidak hanya itu, lingkungan yang mendukung juga
sangat penting dalam proses bercerita. Penelitian oleh Solichah (2022) yang menyatakan bahwa
dalam masa prasekolah, peran dari orang tua dan guru sangat besar dalam mengarahkan dan
memberikan kesempatan anak untuk berkreasi melalui cerita. Kreativitas merupakan salah satu
dari hasil utama yang dapat dicapai melalui metode storytelling. Kreativitas dalam bercerita yang
mencakup kemampuan berpikir lancar, fleksibel, dan orisinal, yang memungkinkan anak untuk
mengembangkan cerita dengan cara yang unik. Dalam proses bercerita, anak tidak hanya
mengulang cerita yang didengar, tetapi juga menambahkan elemen-elemen baru, menciptakan
karakter, dan menyusun alur cerita sendiri. Ini adalah aspek penting dalam pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan imajinatif anak. Storyftelling adalah metode efektif untuk
meningkatkan kemampuan bercerita anak (Nurelah & Nuraeni, 2024). Dengan metode ini, maka
anak-anak tidak hanya belajar tentang bahasa dan komunikasi, tetapi juga mengembangkan
imajinasi, kreativitas, dan sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian untuk mengetahui “pengaruh penggunaan metode storytelling terhadap
kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK Mawar Merah Sidobogem, Kecamatan Sugio,
Kabupaten Lamongan.” Penelitian kuantitatif, desain eksperimen semu (quasi-experimental),
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dengan pretest-posttest control group design, di mana penelitian melibatkan dua kelompok:

kelompok eksperimen yang diberikan metode storytelling dan kelompok kontrol tidak diberikan

intervensi. Penelitian ini yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana penerapan metode
storytelling meningkatkan kreativitas dan kemampuan bercerita anak.

Populasi adalah 21 anak usia 5-6 tahun di TK Mawar Merah Sidobogem. Sampel
penelitian dengan teknik purposive sampling dengan total jumlah 21 anak dibagi menjadi dua
kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen berkegiatan
storytelling, sementara untuk kelompok kontrol berkegiatan pembelajaran lainnya yang tidak
menggunakan metode storytelling. Data akan dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi
(Sugiyono, 2019), penilaian terhadap hasil karya anak selama proses bercerita berlangsung.
Instrumen penelitian ini meliputi lembar observasi dan dokumentasi. Lembar observasi dibuat
berdasarkan indikator kreativitas anak dalam bercerita, seperti kelancaran dalam membaca cerita,
inovasi bercerita, kemampuan berbicara dengan baik, dan ekspresi imajinasi. Penilaian dilakukan
dengan menggunakan skala 1-4, di mana skor akhir dihitung berdasarkan total skor dari berbagai
aspek kreativitas anak. Dokumentasi mendukung observasi untuk memberikan gambaran visual
tentang kreativitas anak pada saat bercerita. Penilaian ini akan dilakukan selama aktivitas
berlangsung dan dilengkapi dengan catatan hasil karya anak.

Prosedur pengumpulan data ini dimulai dengan persiapan, yang mencakup pengembangan
instrumen penelitian dan pelatihan pengamat untuk mampu memastikan keseragaman observasi.
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan pretest untuk mengukur kemampuan awal bercerita anak-
anak, kemudian kelompok eksperimen diberikan intervensi metode storytelling selama 4 minggu,
dengan frekuensi tiga kali seminggu. Kelompok kontrol yang akan melanjutkan pembelajaran
menggunakan media bermain lainnya. Setelah periode intervensi, maka dilakukan posttest untuk
mengukur perbedaan kemampuan bercerita anak-anak setelah diberikan perlakuan. Analisis data
dengan secara deskriptif menggambarkan pola perkembangan kreativitas anak dalam bercerita.
Uji statistik parametrik, yaitu uji #-fest berpasangan (paired sample t-test), digunakan untuk
menguji perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest pada kedua kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengacu pada rumusan masalah yang ditetapkan sebelumnya, yaitu "Pengaruh
Metode Storytelling terhadap Kemampuan Bercerita Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Mawar
Merah Sidobogem, Sugio, Kabupaten Lamongan." Pengumpulan dan penyajian data yang
dilakukan melalui pre-test dan post-test, dilanjutkan dengan uji hipotesis. Pre-test dan post-test
diberikan kepada 21 anak usia 5-6 tahun di TK Mawar Merah Sidobogem, Kecamatan Sugio,
Kabupaten Lamongan. Penelitian memakai one-group pre-test dan post-test, dengan perlakuan
berupa media storytelling yang bertujuan mengembangkan daya imajinasi dan kreativitas anak,
serta menanamkan nilai moral dan sosial melalui kegiatan mendongeng dengan buku cerita,
bercerita sambil bermain peran, dan membuat cerita berdasarkan pengalaman anak. Kegiatan
tersebut bertujuan untuk menilai apakah media storytelling dapat meningkatkan kemampuan
bercerita, memahami konsep bercerita, dan merangsang imajinasi anak dengan jadwal
pelaksanaan penelitian: 14 April 2025 untuk tes sebelum perlakuan (Pre-Test); 15-19 April 2025
untuk pemberian perlakuan (treatment) menggunakan media storytelling; 22 April 2025 untuk tes
setelah perlakuan (Post-Test).

Pada tahap pertama dilakukan Pre-test. Adapun hasil dari pengumpulan data dari Pre-test
dengan menggunakan kriteria penilaian berikut: “Belum Berkembang (BB); Mulai Berkembang
(MB); Berkembang Sesuai Harapan (BSH); dan Berkembang Sangat Baik (BSB).” Berdasarkan
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penelitian dapat diketahui bahwa hasil dari (Pre-test) pada metode storytelling yang ditunjukkan
kepada siswa dengan berjumlah 21 anak, yang dapat dikatakan bahwa kemampuan anak
mengenal storytelling pada anak usia 5-6 tahun yang Belum Berkembang Sangat Baik. Dikatakan
Belum Berkembang dengan Baik karena dari 5 indikator observasi yang dilakukan masih terdapat
banyak anak yang belum berkembang sesuai dengan harapan seperti pada Indikator 1 dilakukan
kegiatan Kelancaran Membaca Cerita, yaitu anak diberi kesempatan untuk melihat gambar
dengan kriteria penilaian di mana belum ada anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB). Untuk
penilaian anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sejumlah 3 Anak, sedangkan anak dengan
penilaian Masih Berkembang (MB) terdapat 18 Anak. Dari indikator 1 dapat disimpulkan bahwa
terdapat banyak anak yang belum memahami membaca cerita. Pada indikator 2 dengan
melakukan kegiatan Inovasi dalam menceritakan cerita, anak yang diminta menceritakan cerita
bebas dengan kriteria penilaian di mana belum ada anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB).
Untuk penilaian anak yang kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 3 anak, dan anak
dengan penilaian yang Masih Berkembang (MB) ada 18 anak. Dari indikator 2 dapat disimpulkan
bahwa terdapat banyak anak yang masih berkembang dalam menceritakan cerita.

Pada indikator 3 dengan melakukan kegiatan Ketelitian dan Kelancaran Berbicara, anak
diminta menceritakan pengalaman atau cerita sederhana dengan kriteria penilaian di mana belum
ada anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB). Untuk penilaian anak yang Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) terdapat 3 anak, dan anak dengan penilaian Masih Berkembang (MB) ada 18
anak. Dari indikator 3 ini dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak anak yang belum bisa
menunjukkan kelancaran berbicara. Pada indikator 4 dengan melakukan kegiatan Kemampuan
Menyelesaikan Cerita, anak diminta bercerita dengan kemampuannya dengan kriteria penilaian di
mana belum ada anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB). Untuk penilaian bagi anak yang
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 7 anak, dan anak dengan penilaian Masih
Berkembang (MB) ada 14 anak. Dari indikator 4 ini dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak
anak yang belum bisa menyelesaikan cerita. Pada indikator 5 dengan kegiatan berdiskusi dengan
teman, anak diamati apakah dapat berbicara dan bertukar ide dengan teman saat membuat cerita
bersama dengan kriteria penilaian di mana belum ada anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB).
Untuk penilaian anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 7 anak, dan anak dengan
penilaian Masih Berkembang (MB) ada 14 anak. Dari indikator 5 ini dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar anak masih membutuhkan perkembangan dalam kemampuan berdiskusi dengan
teman-temannya.

Berdasarkan hasil penilaian dapat diketahui bahwa hasil dari (post-test) pengaruh metode
storytelling terhadap kemampuan bercerita pada anak usia 5-6 tahun di TK Mawar Merah
Sidobogem Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan yang dilakukan kegiatan pada anak
berjumlah 21 anak, kemampuan motorik halus anak sudah berkembang dibandingkan pada saat
Pre-Test. Pada indikator 1 dilakukan Kelancaran Membaca Cerita, anak diminta kembali
menceritakan cerita dari gambar atau objek dengan kriteria penilaian Berkembang Sangat Baik
(BSB) 10 anak, anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sejumlah 11 anak, sedangkan
sudah tidak ada anak dengan penilaian (MB). Dari indikator 1 dapat disimpulkan bahwa semua
anak sudah mampu mengenal cerita dari gambar atau objek. Pada indikator 2 dengan melakukan
kegiatan inovasi dalam menceritakan cerita, anak kembali diminta menceritakan ide cerita
dengan kriteria penilaian anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu 10 anak, untuk
penilaian anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 11 anak, dan anak dengan
penilaian Masih Berkembang (MB) sudah tidak ada lagi. Dari indikator 2 ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat banyak anak yang sudah mulai berkembang sesuai harapan dalam menceritakan
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dengan ide yang dimilikinya.

Pada indikator 3 dengan melakukan kegiatan Ketelitian dan Kelancaran Berbicara, anak
diobservasi saat menceritakan kembali cerita dengan kriteria penilaian anak yang Berkembang
Sangat Baik (BSB) yaitu ada 10 anak, untuk penilaian anak yang Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) terdapat 11 anak, dan anak dengan penilaian Masih Berkembang (MB) sudah tidak ada.
Dari indikator 3 ini dapat disimpulkan kegiatan pembelajaran ini telah berhasil meningkatkan
kemampuan anak dalam menceritakan kembali cerita. Pada indikator 4 dengan melakukan
kegiatan Kemampuan Menyelesaikan Cerita, anak diminta menyusun dan menyelesaikan
ceritanya sendiri dengan kriteria penilaian anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB) 8§ anak,
untuk penilaian anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 13 anak, dan anak
dengan penilaian Masih Berkembang (MB) sudah tidak ada. Dari indikator 4 ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat banyak anak yang sudah mulai bisa menyelesaikan ceritanya sendiri.
Pada indikator 5 dengan kriteria bisa berdiskusi dengan teman, anak diajak kembali bekerja
kelompok dengan kriteria penilaian anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu ada 9 anak,
untuk penilaian anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 10 anak, dan anak
dengan penilaian Masih Berkembang (MB) ada 2 anak. Dari indikator 5 ini dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran yang diberikan telah efektif dalam menstimulasi pemahaman anak
terhadap konsep bercerita. Untuk anak yang nilainya di bawah 2 maka perlu diberikan lebih
banyak lagi konsep cerita sederhana untuk memperdalam pemahaman konsep bercerita pada anak
secara menyenangkan. Dari hasil, selanjutnya dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 30,
seperti Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Uji-t

Paired Samples Test

Paired Differences Significance
95% Confidence
Std Std. Interval of the ! df | One= | Fa
Mean Deviation ggzz Difference Sided p| Sided p

Lower | Upper

Pair| Pretest-

-1.00000 447211 .09759| -1.20357| -.79643 -10.247( 20 <.001 <.001
1 Posttest

Penelitian untuk mengetahui pengaruh metode storytelling terhadap kemampuan bercerita
anak TK Mawar Merah Sidobogem Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan, serta menentukan
apakah hipotesis 0 diterima atau tidak, di mana hasil perhitungan ini menunjukkan Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,001. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan
antara nilai dari pre-test dan post-test, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 1) HO
(Hipotesis Nol) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan penggunaan metode
storytelling terhadap kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK Mawar Merah Sidobogem
Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan, sedangkan 2) H1 (Hipotesis Alternatif) menyatakan
terdapat perbedaan signifikan penggunaan metode storytelling terhadap kemampuan bercerita
pada anak usia tersebut. Berdasarkan hasil paired sample t-test, diperoleh nilai t-hitung -10.247
dengan derajat kebebasan (df) 20 dan nilai signifikan (p-value) <0.001. Karena nilai signifikasi
lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), maka HO ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test setelah diberikan
perlakuan/intervensi.

Dari uji paired sample t-test, diperoleh nilai t-hitung -10,247 (df=20) dengan signifikansi
<0,001, sehingga HO ditolak dan H1 diterima, adanya perbedaan signifikan antara nilai pre-test
dan post-test setelah penerapan metode storytelling di TK Mawar Merah Sidobogem. Storytelling,
sebagai teknik penyampaian cerita secara lisan (Syamsuardi dkk., 2022), yang terbukti efektif
dalam pendidikan karena mampu merangsang imajinasi, meningkatkan keterampilan bahasa, dan
membangun pemahaman nilai moral. Metode ini juga mengembangkan kreativitas, empati, dan
kemampuan sosial-emosional anak, dengan banyak manfaat meliputi pengembangan bahasa,
imajinasi, dan konsentrasi, serta ikatan-ikatan emosional (Riskiyani & Misbahah, 2024). Temuan
ini memperkuat penelitian terdahulu bahwa pendekatan berbasis visual seperti storytelling
bermanfaat untuk pembelajaran anak usia dini (Nurelah & Nuraeni, 2024).

KESIMPULAN

Bahwa sebelum penerapan metode ini, kemampuan bercerita anak masih rendah, yang
ditandai dengan keterbatasan kosakata, kesulitan menyusun kalimat, serta kurangnya ekspresi dan
keberanian. Namun, setelah intervensi storytelling, terjadi peningkatan signifikan, dibuktikan uji
paired sample t-test (t = -10,247; df = 20; p < 0,001), yang mengarah pada HO ditolak dan H1
diterima. Anak-anak percaya diri, aktif bercerita, mampu dalam menyusun alur cerita dengan
runtut, serta menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi. Hal ini membuktikan bahwa storytelling
efektif dalam meningkatkan keterampilan bercerita yang sekaligus mengembangkan aspek
kognitif, bahasa, dan sosial-emosional anak. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar: 1)
guru PAUD lebih aktif memfasilitasi perkembangan bahasa dan kreativitas anak melalui
storytelling, sekaligus melibatkan anak sebagai pencerita untuk meningkatkan kepercayaan diri; 2)
lembaga pendidikan menyediakan pelatihan guru dan sarana pendukung seperti buku-buku cerita
dan multimedia; 3) orang tua yang membiasakan bercerita di rumah untuk melatih ekspresi dan
imajinasi anak; serta 4) penelitian selanjutnya mengeksplorasi dampak storytelling pada aspek
sosial-emosional anak dan variasi latar belakang budaya/sosial ekonomi.
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